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ABSTRACT

Habil Abyad, 18310058. Portrait of Children's Sensitivity in Protecting Nature in
the Short Story "Athfalul Ghobah' by Muhammad Atiyyah lbrosi Based on
Lawrence Buell's Perspective. THESIS. Dapartment of Arabic Language and
Literature, Faculty of Human Sciences, Maulana Malik Ibrahim Malang.
Pembimbing: Dr. Abdul Basid, S.S., M.pd.

Kata Kunci: Children’'s sensitivity, children's literature, ecocriticism environment

Literary ecology offers solutions to dealing with environmental problems
through children's literature to form a solid foundation for a generation that loves and
cares for nature. This qualitative research is an interdisciplinary study that uses the
ecocritical theory of Lawrence Buell. The purpose of this study was to reveal the form
of children's sensitivity to nature, the factors behind children's sensitivity to heart, and
to understand the impact of children's sensitivity to nature on individuals, families, and
communities in Athfalul Ghobah's short story based on the perspective of Lawrence
Buell. The data source used is the short story Athfalul Ghobah by Muhammad Atiyyah
Ibrosi, published by Darul Ma‘arif in Egypt on May 27, 2007. The data collection
techniques used reading, note-taking, and tarjamah techniques. The data validation
technique uses increased persistence, triangulation, and peer and expert discussion. The
data analysis technique uses three steps of the Milles and Huberman model: data
reduction, data exposure, and conclusion drawing. This study's results indicate three
points: (1) regarding the form of sensitivity of children to nature. It can be known by
obeying the instructions of the deer, not killing animals in the forest, not exploiting,
joy over the beauty of the forest, sadness when leaving the woods, and awareness of
forest protection. ; (2) regarding the sensitivity of children to nature caused by
considering deer as family, the influence of the family, realizing the danger to heart,
concern for caring for wildlife, nature preservation, the separation of children from the
forest, friendship with character; (3) the impact of natural sensitivity on individuals,
obeying rules, good attitude, pleasing personality, self-awareness, maturity, and moral
resistance. Implications for family, filial piety, wisdom, happiness, family protection,
contribution, preservation. Impact on society, role model, prosperity, benefit, welfare,
and attention.



ABSTRAK
Habil Abyad, 18310058. Potret Kepekaan Anak dalam Menjaga Alam dalam
Cerpen “Athfalul Ghobah” Karya Muhammad Atiyyah Ibrosi Berdasarkan
Prespektif Lawrance Buell. SKRIPSI. Jurusan Bahasa dan Sastra Arab, Fakultas
Humaniora, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, Malang.
Pembimbing: Dr. Abdul Basid, S.S., M.pd.
Kata Kunci: Ekokritik, kepekaan anak, lingkungan, sastra anak

Ekologi sastra menawarkan solusi dalam menghadapi problematika lingkungan
melalui sastra anak untuk membentuk landasan kokoh menuju generasi yang cinta dan
peduli terhadap alam. Penelitian kualitatif ini merupakan kajian interdisipliner yang
menggunakan teori ekokritik Lawrance Buell. Tujuan penelitian ini adalah
mengungkap bentuk kepekaan anak terhadap Alam, faktor-faktor yang melatar
belakangi kepekaan anak terhadap alam, dan memahami dampak kepekaan anak
terhadap alam bagi individu, keluarga dan masyarakat dalam Cerpen Athfalul Ghobah
berdasarkan prespektif Lawrance Buell. Sumber data yang digunakan adalah cerpen
Athfalul Ghobah karya Muhammad Atiyyah Ibrosi yang diterbitkan oleh Darul Ma’arif
di Mesir pada 27 Mei 2007. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik baca,
teknik catat dan teknik tarjamah. Teknik validasi data menggunakan peningkatan
ketekunan, trangulasi dan diskusi teman sejawat dan ahli. Teknik analisis data
menggunakan tiga langkah model Milles dan Humberman, yaitu reduksi data,
pemaparan data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan tiga
point, yaitu: (1) mengenai bentuk kepekaan anak terhadap alam dapat diketahui dengan
mematuhi intruksi kijang, tidak membunuh hewan di hutan, tidak melakukan
eksploitasi, kegembiraan atas keindahan hutan, kesedihan ketika meninggalkan hutan,
dan kesadaran akan perlindungan hutan; (2) mengenai faktor kepekaan anak terhadap
alam yang disebabkan karena menganggap kijang sebagai keluarga, adanya pengaruh
keluarga, menyadari kemarahan alam, kepedulian untuk merawat alam, kelestarian
alam, adanya perpisahan anak dengan hutan, adanya persahabatan dengan alam; (3)
dampak kepekaan alam tehadap individu, taat aturan, good attitude, kepribadian priang,
kesadaran diri, kedewasaan, dan resistensi moral. Dampak terhadap keluarga, berbakti,
bijaksana, kebahagiaan, perlindungan terhadap keluarga, kontributif, adanya
preservasi. Dampak terhadap masyarakat, figur tauladan, kemakmuran, kemaslahatan,
kesejahteraan, dan adanya perhatian.
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